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ABSTRAK 

 

 

YUYUS JULIANA. Bahasa Humor Dan Implementasinya dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah selama ini bahasa humor merupakan 
satu elemen yang dianggap tidak begitu penting dalam sesi pembelajaran di 
sekolah. Padahal bahasa humor sangat diperlukan dalam membentuk emosi dan 
interaksi di kalangan guru dan peserta didik. Walau bagaimanapun 
pelaksanaannya dalam situasi sebenarnya masih pada tahap rendah dan dianggap 
remeh pada sesi pembelajaran di sekolah. Sesungguhnya bahasa humor tersebut 
memberikan kontribusi yang tak terkira  dalam kehidupan manusia, terutama 
dalam dunia pendidikan. Dimana seorang guru mampu menghilangkan rasa bosan 
atau ketegangan dalam kelas melalui bahasa humor. Cooper dan Sawaf 
menyatakan bahwa humor seorang guru mendorong anak-anak untuk selalu ceria 
dan gembira serta tidak akan lekas bosan atau lelah. Kemudian Staton juga 
mendukung pendapat tersebut bahwa cerita yang dianggap penting atau kecakapan 
mempergunakan kesempatan yang tepat untuk menyisipkan humor secara 
bijaksana sepanjang pemberian pelajaran, akan mendorong siswa untuk tidak 
bosan-bosannya mengikuti pelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsep penerapan bahasa humor dalam proses pembelajaran dan 
mengetahui rancangan bahasa humor dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Peneliti akan membahas tentang bagaimana konsep penerapan 
humor dalam proses pembelajaran, dan rancangan bahasa humor dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian literer dengan mengambil objek 
penelitian dari buku-buku yang memperkuat teori bahwa humor dapat membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga tujuan dari pembelajaran mampu 
tercapai. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik permasalahan tersebut 
penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu metode 
untuk memperoleh data dari buku-buku yang relevan dengan masalah-masalah 
tersebut. Analisis data dilakukan dengan metode deduktif, yaitu pemikiran yang 
bertolak pada fakta-fakta yang umum kemudian ditarik pada suatu kesimpulan 
yang bersifat khusus, dan metode induktif, yaitu dengan cara mengambil suatu 
kesimpulan dari situasi yang konkret menuju pada hal-hal yang abstrak atau dari 
pengertian yang khusus menuju pengertian yang bersifat umum. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa humor dapat dijadikan sebagai 
salah satu metode dalam proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran 
pendidikan agama islam, supaya pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Tuhan menciptakan manusia adalah sesempurna mahluk, dengan 

memberikan kelengkapan organ tubuh sebagai satu kesatuan yang utuh, yang 

terdiri dari dua komponen, yaitu jiwa dan raga. Masing-masing memiliki kajian 

yang berbeda yaitu psikologis dan biologis. Dapat dikiaskan bahwa antara kedua 

kajian di atas adalah sebagai software dan hardware yang masing-masing saling 

membutuhkan dan saling mempengaruhi. Jadi adanya keseimbangan dan 

kerjasama yang saling mendukung dan sinergis sangatlah dibutuhkan untuk 

mewujudkan seorang manusia. 

Humor merupakan salah satu cabang kecil yang ada pada kajian ilmu 

psikologi manusia.1 Humor banyak disukai oleh manusia karena humor mampu 

membuat orang bahagia, senang atau membuat orang tertawa. Dengan adanya 

kesenangan inilah, kebanyakan orang menganggap bahwa humor hanyalah 

semata-mata kegembiraan belaka. Keberadaan humor sering dibatasi pada hiburan 

semata. Didalam komunikasi humor sering digunakan sebagai sarana persuatif. 

Manfaat humor dalam berkomunikasi, diantaranya: 

1. Mengurangi rasa frustasi audience akibat komunikasi satu arah. 

2. Menambah daya tarik pesan. 

3. Menambah daya persuasif pesan, ide atau gagasan yang disampaikan. 

                                                             
1 Darmansyah S.T., M.Pd, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (PT 

Bumi Aksara. Jakarta: 2010) Hlm. 95. 
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Dewasa ini masyarakat dibanjiri dengan berbagai informasi yang mengalir 

deras melalui berbagai media, diantaranya: media televisi, radio, buku (pelajaran, 

cerita, komik), majalah tabloid, video games, VCD, bahkan sampai internet. 

Setiap pihak, ingin informasi yang mereka sampaikan dapat diterima oleh para 

audience. Untuk menarik perhatian dalam berkomunikasi, berbagai cara dapat 

dilakukan, salah satunya melalui humor. Dalam iklan, ceramah, pidato, ceramah 

keagamaan, cerita-cerita fiksi, bahkan dalam pembelajaran humor seringkali 

diperlukan sebagai bumbu agar audience tidak merasa bosan. 

Selama ini bahasa humor adalah satu elemen yang dianggap tidak begitu 

penting dalam sesi pembelajaran di sekolah. Padahal bahasa humor sangat 

diperlukan dalam membentuk emosi dan interaksi di kalangan guru dan pelajar. 

Walau bagaimanapun pelaksanaannya dalam situasi sebenarnya masih pada tahap 

rendah dan dianggap remeh pada sesi pembelajaran di sekolah. 

Sesungguhnya bahasa humor tersebut memberikan kontribusi yang tak 

terkira  dalam kehidupan manusia, terutama dalam dunia pendidikan. Dimana 

seorang guru mampu menghilangkan rasa bosan atau ketegangan dalam kelas 

melalui bahasa humor. Cooper dan Sawaf menyatakan bahwa humor seorang guru 

mendorong anak-anak untuk selalu ceria dan gembira serta tidak akan lekas bosan 

atau lelah. Kemudian Staton juga mendukung pendapat tersebut bahwa cerita yang 

dianggap penting atau kecakapan mempergunakan kesempatan yang tepat untuk 

menyisipkan humor secara bijaksana sepanjang pemberian pelajaran, akan 

mendorong siswa untuk tidak bosan-bosannya mengikuti pelajaran tersebut.2 

                                                             
2   Ibid, Hlm. 77. 
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Bahasa humor sebagai bentuk emosional, maka kadang dapat membuat 

manusia tidak terkontrol. Untuk menjadikan bahasa humor tersebut memiliki 

kualitas dan nilai yang baik maka akhlak merupakan jalan yang utama dalam 

memberikan definisi dan sekaligus pengontrol bahasa humor tersebut yaitu 

memberikan batasan-batasan agar bahasa humor tersebut tidak melewati jalur 

aturan-aturan atau norma. 

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks, setelah 

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai.3 Belajar juga 

merupakan cabang kecil dari kajian ilmu psikologi. Kemudian belajar tidak 

semata-mata belajar saja, melainkan akan melewati beberapa proses dalam 

belajar, yang lebih dikenal dengan istilah pembelajaran atau proses belajar 

mengajar. 

Keduanya merupakan cabang dari kajian ilmu psikologi. Untuk itu 

masing-masing saling mempengaruhi dan saling melengkapi. Untuk 

mengembangkan keduanya agar lebih efektif dan efisien, maka di sini 

memerlukan kajian untuk mengembangkan sebuah pendekatan dan metode, yang 

secara keseluruhan akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. 

Kadang kebanyakan orang berpikir bahwa bahasa humor memiliki kesan 

negatif, akan membuat segalanya berakhir dengan tidak matang. Bahwa 

sebenarnya, bila kita dapat menggunakan teknik humor tersebut dengan tepat 

maka akan membawa hasil yang lebih memuaskan. 

                                                             
3 Dr. Dimyati. dan Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. (Asdi Mahasatya: Jakarta, 

Cet. II. 2009) Hlm. 10. 
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Di Indonesia bahasa humor telah menjadi bagian dari kesenian rakyat 

sejak abad pertengahan, seperti ludruk, ketoprak, wayang kulit dan lainnya, yang 

selalu mengandung unsur humor dalam setiap pementasannya. Bahsa humor 

dalam setiap kesenian dijadikan sebagai unsur penunjang bahkan penentu daya 

tarik.4 

Tugas guru adalah mengatur lingkungan serta membimbing aktivitas 

anak.5 Guru yang tidak memiliki rasa humor, tidak mampu mencairkan suasana 

ketegangan yang ada dilingkungan kelas, sehingga akan dipredikatkan oleh 

siswanya kepada suasana yang seram. Sehingga dapat mempengaruhi psikis siswa 

dan perhatiannya. 

Bahasa humor merupakan salah satu metode yang tepat dalam 

memecahkan suasana tegang. Maka bahasa humor dapat menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran. Terkadang pelajaran disampaikan dengan cara monoton dan 

terlalu tegang, sehingga akan mempengaruhi daya pikir dan perhatian siswa 

menjadi berkurang. Ada empat manfaat humor dalam pembelajaran, yaitu:6 

1. Mambangun hubungan dan meningkatkan komunikasi antara guru dan 

peserta didik. 

2. Mengurangi stress. 

3. Membuat pembelajaran menjadi menarik. 

4. Meningkatkan daya ingat suatu materi pelajaran. 

                                                             
4 M. Agus, Humor Itu Serius, (Gaya Medi Pertama. Jakarta: 1987) Hlm. 21. 
5 Prof. Dr. S. Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar. Jemmars. Hlm. 8. 
6 Darmansyah S.T., M.Pd, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (PT 

Bumi Aksara. Jakarta: 2010) Hlm. 81. 
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Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

BAHASA HUMOR DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah 

yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Penerapan Bahasa Humor dalam Proses Pembelajaran? 

2. Bagaimana Rancangan Bahasa Humor dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Pnelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui konsep penerapan bahasa humor dalam proses 

pembelajaran. 

b. Untuk mengetahui rancangan bahasa humor dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

a. Secara Teoritis 
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1) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan dan pemahaman 

tentang bahasa humor  dalam proses pembelajaran. 

2) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang bahasa humor 

dan implementasinya dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

secara tertulis kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya pada 

jurusan Pendidikan Agama Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Dapat digunakan sebagai strategi pembelajaran dalam mendukung 

proses pembelajaran khususnya mata pelajaran  PAI. 

2) Mendorong siswa agar terlepas dari suasana tegang dalam setiap 

pembelajaran di sekolah. 

3) Memberikan wawasan metodologi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan pemahaman pembelajaran. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dari pengamatan peneliti terdapat beberapa buah karya penelitian yang 

relevan yang mempunyai tema hampir sama diantaranya: 

1. Skripsi yang di tulis oleh Vivid Dyah Utami, jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2004 dengan judul “Humor dalam Dakwah Islam Analisis 

Terhadap Komik Humor Qamaruzzaman Karangan Eka Wardhana”. Penelitian  

ini membahas tentang humor dalam dakwah Islam dan bagaimana teknik 

pengungkapannya, khususnya dalam pengaruh komik tersebut dengan humor 
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sebagai penarik perhatian untuk dibaca. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan humor dalam berkomunikasi menunjukkan bahwasannya 

audience atau lawan komunikasi lebih memberi perhatian dan mampu 

menangkap isi atau makna dari komunikasi tersebut.7 

2. skripsi yang ditulis Faktur Rahman, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,  

fakultas Adab, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 

2002 dengan judul “Metode Homor dalam Dakwah ( Studi Kasus Pada 

Dakwah KH. Abdullah Gymnastiar). Dalam penelitian ini menjelaskan 

mengenai metode humor yang digunakan KH. Abdullah Gymnastiar dalam 

menyampaikan dakwah. Metode-metode Humor dari dakwah Aa Gym secara 

garis besar dapat dikelompokan kedalam tiga hal, yakni: 

a. Permainan makna bahasa 

b. Penyimpangan logika 

c. Identitas sosial budaya8 

3. Skripsi yang ditulis Novik Rohmadi, jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,  

fakultas Adab, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 

2002 dengan judul ”Humor di Radio (Studi Terhadap Siaran Radio Salma FM 

Klaten). Penelitian ini menekankan tentang humor yang ada dalam program 

acara request yaitu Langgam Bersinar dan Holiday Zone yang lebih 

menekankan humor sebagai media informasi dan komunikasi, sarana untuk 

                                                             
7 Vivid Dyah Utami, “Humor Dalam Dakwah Islam Analisis Terhadap Komik Humor 

Qamaruzzaman Karangan Eka Wardhana” Skripsi, jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 

8 Faktur Rahman, “Metode humor Dalam Dakwah (Studi Kasus Pada Dakwah KH. 
Abdullah Gymnastiar Dalam Menyampaikan Dakwah) Skripsi, Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002. 
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menarik perhatian dimana program acara tersebut  selain menjadi media 

hiburan juga penyampaian pesan yang disampaikan oleh penyiar kepada semua 

pendengar.9 

Dari ketiga penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang 

peneliti lakukan  bahwa skripsi yang pertama membahas tentang humor dalam 

dakwah Islam dan teknik pengungkapannya, Skripsi kedua menjelaskan mengenai 

metode humor yang digunakan KH. Abdullah Gymnastiar dalam menyampaikan 

dakwah. Dan penelitian yang ketiga menekankan bahwa humor sebagai media 

informasi dan komunikasi di acara request siaran radio. Dari pemaparan kajian 

pustaka di atas, maka nampak jelas perbedaan penelitian yang peneliti lakukan, 

pertama mengenai objek penelitian ini adalah pembelajaran pendidikan agama 

Islam, kedua, bahwa dalam penelitian ini peneliti menjelaskan bahsa humor 

sebagai media pembelajaran, sedangkan penelitian yang sudah ada menjelaskan 

humor dalam dakwah. Penelitian ini mendiskripsikan konsep penerapan bahasa 

humor dalam proses pembelajaran, dan  rancangan bahasa humor dalam proses  

pembelajaran pendidikan agama islam. 

 

E. Landasan Teori 

1. Bahasa Humor 

                                                             
9 Novik Rohmadi, “Humor di Radio (Studi Terhadap Siaran Radio Salma FM Klaten) 

Skripsi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2002. 
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Pengertian bahasa secara umum dapat didefinisikan sebagai alat 

komunikasi yang dihasilkan oleh alat ucap pada manusia yakni mulut.10 Perlu kita 

ketahui bahwa bahasa terdiri dari kata-kata atau kumpulan kata yang mempunyai 

makna. 

Menurut Wibowo bahasa adalah suatu sistem simbol bunyi yang bermakna 

yang berarti kualisi (dihasilkan oleh alat ucap) sebagai alat komunikasi oleh 

sekelompok orang untuk melahirkan perasaan dan pikiran.11  

Tertawa merupakan fitrah manusia apabila manusia menemui suatu 

kelucuan. Sebagai agama yang mengatur segala gerak gerik manusia, Islam juga 

telah memberikan panduan dalam hal tertawa. Allah SWT berfirman: 

…çµ ‾Ρ r& uρ uθ èδ y7ysôÊ r& 4’ s5ö/ r& uρ ∩⊆⊂∪   

“dan bahwasanya dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis”. 

(QS An-Najm 43).12 

Sheinowizt menyatakan bahwa humor adalah kualitas yang bersifat lucu 

dari seseorang yang menggelikan dan menghibur. Humor juga dapat diartikan 

suatu kemampuan untuk menerima, menikmati dan menampilkan sesuatu yang 

lucu, ganjil/aneh yang bersifat menghibur. James Dananjaya lebih lanjut 

menyatakan bahwa humor adalah sesuatu yang bersifat dapat menimbulkan atau 

                                                             
10 http://ridwanaz.com/umum/bahasa/pengertian-bahasa/. Diundu hari kamis, pkl, 16.55 

WIB 
 
11http://rivaldiligia.wordpress.com/2012/03/17/pengertian-bahasa-menurut-para-ahli/. 

Diunduh hari kamis, pkl, 16.00 WIB 
12Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 

(Syigam Examedia Arkanleema: Bandung) hlm. 522. 
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menyebabkan pendengarannya merasa tergelitik perasaan lucunya, sehingga 

terdorong untuk tertawa. Terjadinya hal ini menurut Dananjaya, karena sesuatu 

yang bersifat menggelitik perasaan disebabkan kejutannya, keanehannya, 

ketidakmasukakalannya, kebodohannya, sifat pengecohnya, kejanggalannya, 

kenakalannya, dan lain-lain.13 

Humor adalah kemampuan untuk merasakan, menilai atau menunjukkan 

sesuatu yang lucu, membuat orang tertawa atau menggelikan. 

Jadi humor adalah sebuah kualitas dan kemampuan untuk menilai sesuatu 

menjadi lucu yang terekspresi dalam berbicara, menulis atau bergaya. Sedangkan 

Islam adalah sebuah agama yang memiliki aturan-aturan tertentu (syara’) yang 

didasarkan pada sunnah, ijma’, atau qiyas. 

Kemudian humor menurut pandangan Islam adalah humor yang ber-

background Islam. Atau dengan kata lain humor yang sesuai dengan aturan-aturan 

yang ada dalam Islam.  

Dalam beberapa hal, para ahli fiqh (fuqaha) memiliki selera humor yang 

baik, ketika ahli fiqih dihadapkan dengan hukum yang kaku, tidak jarang terselip 

humor yang menyegarkan dan sangat mencerdaskan. Bahkan dengan selera 

humornya, persoalan-persoalan fiqhiyah yang pelik terkadang bisa terselesaikan 

secara menggelitik.14  

Sebagai contoh: Ada orang Jawa, Sunda, dan Madura datang kepada 

seorang ahli fiqih. Mereka tahu islam memiliki banyak golongan atau 

mazhab, seperti islam Muhammadiyah, Islam Nahdathul Ulama, dll. 
                                                             

13 Darmansyah S.T., M.Pd, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (PT 
Bumi Aksara. Jakarta: 2010) Hlm. 66-68. 

14 Khaeron Sirin. Humor Para Ahli Fiqih 2. (Pustaka IIMaN, Depok: 2005) Hlm. 11. 
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Mereka bertanya kepada ahli fiqih itu “islam yang benar yang diridhai 

Allah itu islam yang mana, ?” 

Lalu ahli fiqih itupun menjawab dengan berbalik memberikan pertanyaan. 

“menurut kalian suara ayam berkokok itu seperti apa?” 

Orang jawa menjawab suara ayam berkokok itu “kukuruyuuuk” 

Orang sunda menjawab suara ayam berkokok itu “kongkorongoook” 

dan orang jawa menjawab suara ayam berkokok itu “kukurunuuuk” 

mendengar perbedaan suara ayam menurut masing-masing daerah itu 

berbeda, akhirnya ketiga orang itupun berdebat mempertahankan 

keyakinan dan argumennya masing-masing. 

Ahli fiqih itupun menengahi sambil tersenyum, dan berkata, “jika kalian 

ingin tahu suara ayang berkokok seperti apa, maka dengarkanlah saat 

ayam berkokok, itulah suara ayam berkokok yang sebenarnya, dan jika 

kalian ingin mengetahui islam yang benar itu islam yang mana, maka 

jawabannya adalah islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW” 

Ketiga orang yang berbeda suku itupun tersenyum dan menyadari, bahwa 

tidak perlu memperdebatkan perbedaan itu, karena setiap orang memiliki 

keyakinannya masing-masing seperti halnya suara ayang yang berkokok 

bagi setiap suku memiliki perspektif yang berbeda. 

Rasululloh SAW sendiripun suka bersenda gurau, bercanda, dan tertawa. 

Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang akrab, karena tertawa pada 

tempatnya bisa mengakrabkan orang, bahkan bisa mendamaikan pihak-pihak yang 

bersengketa. 
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Namun, Islam melarang tertawa yang berlebihan, karena bisa mematikan 

hati, yang dimaksud dengan tertawa yang mematikan hati adalah tertawa yang 

membuat kita lupa kepada Allah SWT, seperti tertawa ketika melakukan 

perbuatan-perbuatan zalim, tertawa ketika mendengar ayat-ayat Allah SWT yang 

menjelaskan siksa neraka, tertawa ketika seseorang menjelaskan ilmu-ilmu 

agama. Tertawa seperti inilah yang dilarang. 

Humor dan cara bercanda Rasulullah SAW tidak pernah lepas kontrol. 

Apa yang dilakukannya, tidak pernah melanggar kesopanan dan tidak ada 

mudaratnya. Jadi, di dalam Islam sama sekali tidak ada larangan humor dan cara 

bercanda. Tentu saja selama masih berada dalam koridor yang benar. Kita tidak 

diperbolehkan bercanda yang berlebihan hingga akhirnya jatuh pada ghibah atau 

olok-olok. 

Al Qur’an juga telah melarang dengan tegas sikap olok-olok ini seperti 

yang tercantum dalam surat Al Hujurat ayat 11: 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ t Ï%©!$# (#θãΖ tΒ#u Ÿω ö�y‚ó¡ o„ ×Π öθs% ÏiΒ BΘ öθs% #|¤tã βr& (#θ çΡθ ä3tƒ #Z� ö�yz öΝåκ ÷] ÏiΒ Ÿωuρ Ö !$ |¡ ÎΣ ÏiΒ 
> !$|¡ÎpΣ # |¤tã βr& £ä3tƒ #Z�ö�yz £åκ ÷] ÏiΒ ( Ÿω uρ (#ÿρâ“ Ïϑù=s? ö/ ä3|¡ à�Ρr& Ÿω uρ (#ρ â“t/$ uΖs? É=≈s)ø9 F{$$ Î/ ( }§ø♥Î/ 

ãΛôœ eω $# ä−θ Ý¡ à� ø9$# y‰÷è t/ Ç≈yϑƒM} $# 4 tΒ uρ öΝ©9 ó=çG tƒ y7 Í×‾≈s9 'ρé' sù ãΝèδ tβθ çΗÍ>≈©à9$# ∩⊇⊇∪  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula 
perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan-perempuan lain, 
karena boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 
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sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 
buruk.”15 
Jadi bahasa humor yang dimaksud disini adalah suatu alat komunikasi 

yang dihasilkan oleh alat ucap pada manusia yakni mulut, yang bertujuan untuk 

membangkitkan tawa atau senyuman. 

a. Humor sebagai media 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ;perantara’, atau ‘pengantar’. Gerlack & Ely mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.16 

Humor sebagai media berarti dengan humor mampu membangun 

kondisi siswa agar mampu memperolah pengetahuan lebih mudah. Hal ini 

dikarenakan terbangunnya suasana yang hangat didalam sesi pembelajaran 

antara siswa dengan guru. 

b. Humor sebagai alat komunikasi 

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses penyampaian 

informasi. Komunikasi dapat dibuat menjadi lebih menarik dengan 

‘bumbu’ humor. Humor merupakan alat komunikasi yang bertujuan untuk 

membangkitkan tawa dan senyuman, dengan humor akan mempermudah 

komunikasi seseorang dengan orang lain. Ketika guru mengajar didalam 

kelas, sebenarnya guru sedang berkomunikasi secara sosial dengan peserta 

                                                             
15 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 

(Syigam Examedia Arkanleema: Bandung) hlm. 516. 
16 Prof. Dr. Azhar Arsyad, M. A, Media Pembelajaran. (Raja Grafindo Persada: Jakarta, 

cet. 14, 2011) Hlm. 3. 
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didiknya komunikasi yang sedang dilakukan akan menjadi kering tanpa 

selingan humor.17 

Humor dapat membuat komunikasi menjadi lebih terbuka. Pada 

gilirannya komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa, memungkinkan 

siwa dapat menanyakan suatu persoalan yang sulit dipecahkan dan guru 

dengan cepat dapat mengetahuinya sekaligus membantu mencari 

pemecahannya. 

c. Humor sebagai sarana 

Humor adalah sarana paling baik untuk melepaskan segala “unek-

unek.” Berhumor merupakan aktivitas kehidupan yang sangat digemari 

sampai menjadi bagian hidup sehari-hari. Humor tidak mengenal kelas 

sosial dan dapat bersumber dari berbagai aspek kehidupan. 

d. Humor sebagai setting 

Suatu kenyataan yang terjadi dalam kehidupan pembelajaran 

dewasa ini bahwa hasil pembelajaran banyak dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran siswa, perencanaan pembelajaran, dan penataan lingkungan 

baik belajar maupun sosial dalam kelas, yang selanjutnya akan berdampak 

pada kualitas hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran kurang 

memberdayaan lingkungan belajar, lingkungan belajar siswa disekolah 

baik di kelas maupun dilingkungan kelas kurang ditata sedemikian rupa 

yang mendukung proses pembelajaran di kelas, dan para guru dalam 

mengajar menggunakan model atau pendekatan pembelajaran mengikuti 

                                                             
17 Darmansyah S.T., M.Pd, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (PT 

Bumi Aksara. Jakarta: 2010) Hlm. 79. 
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yang sedang dikembangkan namun tidak dibarengi dengan setting kelas 

yang dituntut oleh model atau pendekatan yang digunakan tersebut. 

Setting humor baik didalam kelas maupun dilingkungan kelas akan 

berdampak pada kualitas hasil belajar siswa, karena adanya seting atau 

latar yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

2. Implementasi 

Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 

penerapan.18 Yaitu sebuah aplikasi terhadap sesuatu karena adanya kecocokkan 

antara dua hal atau lebih. 

Implementasi ialah sebuah proses untuk mewujudkan terlaksananya suatu 

kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Implementasi juga dimaksudkan 

untuk menjadi sarana untuk membuat sesuatu dan memberikan hasil yang bersifat 

praktis terhadap sesama. Jadi Implementasi itu berfungsi sebagai sebuah tindakan 

individu publik yang diarahkan pada tujuan serta ditetapkan dalam keputusan dan 

memastikan terlaksannya dan tercapainya suatu kebijakan serat memberikan hasil 

yang bersifat praktis terhadap sesama.19 

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. 

Majone dan Wildavsky mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne 

dan Wildavsky mengemukakan bahwa ”implementasi adalah perluasan aktivitas 

                                                             
18 Pius A Partanto. dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer. (Arloka: Surabaya, 

1994) Hlm. 247. 
19 http://www.tutorialto.com/pendidikan/1835-pengertian-implementasi.html. Diunduh 

hari jumat, pkl 14,04. 
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yang saling menyesuaikan”. Adapun Schubert mengemukakan bahwa 

”implementasi adalah sistem rekayasa.”20 

Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata implementasi 

bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh 

karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh obyek 

berikutnya. 

Humor merupakan hal yang aplikatif, di mana humor dalam dunia 

pendidikan memiliki relevansi yang positif untuk mempermudah pencapaian 

tujuan pendidikan. 

3. Proses Pembelajaran 

Proses adalah runtunan perubahan atau peristiwa dalam perkembangan 

sesuatu.21 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran 

merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Dalam proses pendidikan tugas 

utama pendidik adalah mengajar, sedangkan tugas utama peserta didik adalah 

                                                             
20 http://cenil19.blogspot.com/2010/05/pengertian-implementasi.html. Diunduh hari 

jumat, tgl 19-1-2013, pkl 13. 58. 
21 Drs. H.M. Chabib Thoha, M.A. dan Drs. Abdul Mu’ti, M.Ed., (Ed.), PBM-PAI di 

Sekolah: Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam. (Pustaka Pelajar: 
Yogyakarta, Cet. I, 1998) Hlm. 94. 
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belajar. Selanjutnya keterkaitan antara belajar dan mengajar itulah yang disebut 

dengan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang melibatkan 

keterampilan kognitif yaitu penguasaan ilmu dan perkembangan kemahiran 

intelek. 

Pembelajaran merupakan suatu usaha yang sengaja menggunakan 

pengetahuan professional yang dimiliki pendidik untuk mencapai tujuan 

kurikulum. 

Pembelajaran itu melibatkan dua pihak, yaitu guru dan peserta didik yang 

didalamnya mengandung dua unsur sekaligus, yaitu mengajar dan belajar (taching 

and learning). Jadi pembelajaran telah mencakup belajar. Istilah pembelajaran 

merupakan perubahan istilah yang sebelumnya dikenal dengan istilah proses 

belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar (KBM).22  

Dari beberapa Pengertian Pembelajaran di atas, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai Pembelajaran, bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. 

                                                             
22 Ismail SM, M.Ag. Strategi Pemblajaran Agama Islam Brbasis PAIKEM. (Rasail Media 

Group: Semarang, Cet. VI, 2011) Hlm. 9. 



18 
 

Jadi proses Pembelajaran adalah runtunan peristiwa atau perkembangan 

sesuatu dalam mentransfer yang ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku 

yang relatif tetap sebagai hasil dari latihan dan pengalaman yang terjadi memalui 

aktifitas mental yang bersifat aktif, konstruktif, komulatif dan berorientasi pada 

tujuan dalam usaha pemberian bimbingan kepada siswa. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang pengertian Pendidikan Agama 

Islam, terlebih dahulu kita akan membahas mengenai pendidikan dan Islam itu 

sendiri. Bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah, dan 

berlangsung seumur hidup. Ini berarti bahwa pendidikan itu adalah kegiatan yang 

diadakan atau yang dilakukan dengan sengaja, di dalamnya selalu ada maksud, 

ada alasan untuk apa hal itu diadakan atau dikerjakan. 

Pendidikan adalah kegiatan yang mengandung tanggung jawab untuk 

memanusiakan manusia, untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan 

manusia. Tanggung jawab itulah yang mengharuskan pendidik mengatur dan 

mengarahkan kegiatan, memikirkan cara, alat dan metode yang akan digunakan 

dalam proses pendidikan, mengusahakan alat evaluasi untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan pendidikan. 

Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, dengan 

kitab suci Al-Qur’an Karim. Jadi kata Islam dalam Pendidikan Islam 

menunjukkan warna pendidikan tersebut, yaitu pendidikan yang berwarna 

(bernuansa) Islam (Pendidikan Islami). 
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Pendidikan Agama Islam merupakan aktivitas pendidikan yang 

diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan 

ajaran dan nilai-nilai Islam.23 Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam, menuju kepada 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. 

Pendidikan agama islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup 

seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana islam 

telah menjadikan pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi 

maupun ukhrawi.24 Pendidikan Agama Islam merupakan usaha berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam 

serta menjalankannya sebagai pandangan hidup 

Pendidikan Agama Islam adalah sebagai salah satu bidang studi 

pendidikan yang bersama-sama dengan Pendidikan Pancasila dan Pendidikan 

Kewarganegaraan menjadi kurikulum wajib bagi setiap jenis, jalur dan jenjang 

pendidikan.25 

Pendidikan Agama Islam di sini dimaksudkan Pendidikan Agama Islam 

yang terdapat dalam formal learning, yaitu pendidikan formal yang dicanangkan 

oleh pemerintah seperti: SD, SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi. 

                                                             
23 Prof. Dr. Muhaimin, M. A, Rekontruksi Pendidikan Islam dari Paradigma 

Pengembangan, Manajemen Kelembagaan, Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran. (Raja 
Grafindo Persada: 2009) Hlm. 14. 

24 Prof. H. M. Arifin, M. Ed. Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis 
Berdasarkan Pendekatan Inetrdisipliner. (Bumi Aksara: Cet. Ke II, 2006) Hlm. 8. 

25 Drs. H.M. Chabib Thoha, M.A. dan Drs. Abdul Mu’ti, M.Ed., (Ed.), Op. Cit. Hlm. 17. 



20 
 

Bahasa humor dan Implementasinya dalam Pembelajaran  Pendidikan 

Agama Islam, dimaksudkan bahasa humor sebagai salah satu alat untuk 

mempermudah (metode) untuk mencapai tujuan belajar mengajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada dalam jenjang pendidikan formal. 

 

F. Metode Penelitian 

Secara etimologi, metode brasal dari kata method yang berarti suatu cara 

kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam mencapai 

suatu tujuan.26 

Karena penulisan skripsi ini bersifat literer dan bukan penelitian kuantitatif 

tapi bersifat kualitatif, penelitian kualitatif didasarkan pada pandangan 

kontekstualisme dan organisme kejadian (event) dan konteksnya dan analisis 

kualitatif tentu harus dinyatakan dalam sebuah predikat yang menunjuk pada 

pernyataan keadaan, ukuran kualitas27 disebutkan juga dalam buku lain bahwa 

perhatiannya lebih banyak ditujukan pada pembentukan teori substantif berdasarkan 

dari konsep-konsep yang timbul dari data empiris28 berarti bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjun langsung pada objek penelitian lapangan namun mencari sebuah teori 

untuk meyakinkan bahwa adanya teori tentang humor yang dapat diterapkan dalam 

proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
26 Ahmad Munjin Nasih, S.Pd., M,Ag dan. Lilik Nur Kholidah S.Pd., M.Pd.I, Metode dan 

Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Refika Aditama: Bandung, Cet. Ke 1 2009) Hlm. 
29. 

27 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Rineka Cipta: Jakarta, Cet. Ke 
5, 2000) Hlm. 352. 

28 Drs. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Rineka Cipta: Jakarta, Cet. Ke 2, 
2000) Hlm. 35. 
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Agar dalam penulisan skripsi ini memenuhi persyaratan ilmiah, 

dicantumkan pula daftar-daftar buku rujukan yang telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu sebagai pijakan atau dasar penggunaan teorinya maka dalam 

penulisan skripsi ini menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik permasalahan 

tersebut penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research), 

yaitu metode untuk memperoleh data dari buku-buku yang relevan dengan 

masalah-masalah tersebut.29 Yakni buku-buku yang berhubungan dengan 

teori-teori humor atau aplikasinya yang berhubungan dengan humor, serta 

melibatkan teori-teori pendidikan yang akan dikombinasikan dengan teori-

teori humor tersebut. 

2. Metode Analisa Data 

Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan ilmiah dengan perincian terhadap obyek yang diteliti, atau cara 

penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-

milah  antara pengertian satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk 

sekedar memperoleh kejelasan mengenahi halnya. 30    

Setelah data-data berhasil penulis kumpulkan, tahap selanjutnya 

adalah analisis data. Dalam tahap ini penulis menggunakan beberapa metode 

                                                             
29 Prof. Drs. Sutrisno Hadi, M.A., Metodologi Reasearch: Untuk Penulisan Paper, 

Skripsi, Thesis dan Desertasi. (Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada: 
Yogyakarta, Jilid I, Cet XI, 1981) Hlm. 42. 

30) Drs. Sudarto. Metodologi Penelitian Filsafat. (Raja Grafindo Persada: Jakarta. 
1996)hlm. 59. 
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yang penulis anggap representatif untuk menyelesaikan pembahasan 

penelitian ini, di antaranya : 

a. Deduktif 

Deduktif adalah pemikiran yang bertolak pada fakta-fakta yang 

umum kemudian ditarik pada suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

Prinsip deduksi adalah sebagai berikut: apa saja yang dipandang 

benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis berlaku juga 

sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam 

kelas atau jenis itu. Jika orang dapat membuktikan bahwa suatu 

peristiwa termasuk dalam kelas yang dipandang benar, maka secara 

logik dan otomatik orang dapat menarik kesimpulan bahwa kebenaran 

yang terdapat dalam kelas itu juga menjadi kebenaran bagi peristiwa 

yang khusus itu31. 

b. Induktif 

Yaitu dengan cara mengambil suatu konklusi atau 

kesimpulan dari situasi yang konngkrit menuju pada hal-hal yang 

abstrak atau dari pengertian yang khusus menuju pengertian yang 

bersifat umum. Dengan deduksi kita berangkat dari pengetahuan 

yang sifatnya umum, dan bertitik-tolak pada pengetahuan yang 

umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.32 

 

                                                             
31Prof. Drs. Sutrisno Hadi, M.A., Metodologi Reasearch: Untuk Penulisan Paper, Skripsi, 

Thesis dan Desertasi. (Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada: 
Yogyakarta, Jilid I, Cet XI, 1981) Hlm. 36. 

32 Ibid. Hlm. 42. 
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3. Interpretatif 

Menginterpretasikan makna humor ke dalam makna normatif. Artinya 

untuk mengartikan humor itu memiliki nilai yang baik atau buruk. Nilai itu 

didasarkan pada hukum atau norma obyektif dalam masyarakat. 

4. Komparatif 

Membandingkan beberapa humor yang ada untuk diterapkan dalam 

proses belajar mengajar. Karena bentuk humor memiliki bentuk yang fariatif, 

tentunya memerlukan interpretasi humor agar tepat sasaran. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini akan penulis sajikan dalam bentuk bab-bab 

yang terdiri dari empat bab, yang masing-masing diperinci dalam sub-sub bab 

secara sistematis dan saling berkaitan. Adapun perinciannya adalah sebagai 

berikut. 

1. BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama ini akan diuraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II  : HUMOR DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

Dalam pembahasan bab kedua ini terdapat tiga sub bab 

sebagai berikut: Pertama, Bahasa Humor dalam 

Kehidupan Manusia membahas tentang hubungan humor 
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dengan manusia. Kedua, Bahasa humor Nabi dan 

sahabatnya meliputi beberapa contoh bahasa humor Nabi 

dan sahabatnya. Ketiga, humor dan akhlak meliputi 

pengertian akhlak, interpretasi humor dalam akhlak, efek 

yang ditimbulkan humor, kaidah humor dalam Islam dan 

norma masyarakat. 

3. BAB III : BAHASA HUMOR DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Dalam pembahasan bab ketiga ini terdapat tiga sub bab 

sebagai berikut: Pertama, pembelajaran sebagai sebuah 

interaksi psikologis membahas tentang aspek-aspek proses 

belajar mengajar meliputi aspek kognisi, aspek emosi dan 

aspek fisik. Kedua, hubungan bahasa humor dengan 

proses pembelajaran, meliputi manfaat humor dalam 

pendidikan, hubungan humor dengan kecerdasan, 

hubungan humor dengan perhatian dan hubungan humor 

dengan tingkah laku. Ketiga, bahasa humor dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam, membahas tentang 

penerapan bahasa humor dalam proses pembelajaran  

pendidikan agama Islam. 
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4. BAB IV  : MODEL HUMOR DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

Dalam pembahasan bab keempat ini terdapat tiga sub bab 

sebagai berikut: Pertama, teknik berhumor yang 

membahas tentang cara-cara dan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan untuk mendapatkan humor yang berkualitas. 

Kedua, bahasa humor sebagai sebuah pendekatan meliputi 

pembahasan tentang pendekatan psikologis yang 

berhubungan dengan humor. Ketiga, bahasa humor 

sebagai sebuah metode pengajaran membahas tentang 

beberapa metode yang dikombinasikan dengan humor. 

Dan yang Keempat,  beberapa contoh bahasa humor. 

5. BAB VI : PENUTUP 

Dalam pembahasan bab kelima ini terdapat tiga sub bab 

sebagai berikut: kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraian yang telah peneliti kemukakan di depan tentang 

bahasa humor dan implementasinya dalam pembelajaran pendidikan agama islam, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Konsep humor dapat termanifestasikan dalam teknik, pendekatan 

psikologis dan  metode. Sehingga dalam prakteknya aplikasi humor merupakan 

sebuah cara penerapan layaknya humor diterapkan pada mata pelajaran umum, 

dengan tujuan untuk mempermudah teori dan aplikasi dalam pencapaian tujuan 

pengajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penyisipan bahasa humor secara bijaksana dalam proses pembelajaran 

akan menghasilkan hasil pembelajran yang sangat baik, karena dengan sisipan 

bahasa humor akan tercipta suasanan pembelajaran yang menyenangkan, atau 

tidak membosankan karena apabila suasana dalam kelas pada awal pembelajaran 

membosankan atau tidak menyenangkan, justru akan memicu bereaksinya otak 

reptile. Bereaksinya otak reptile itu akan memunculkan berbagai tindakan dan 

perilaku peserta didik yang bukan saja tidak mendukung terciptanya proses 

pembelajaran bermutu, melainkan dapat merusak pembelajaran. Reaksi yang 

terlihat dari setiap individu biasanya muncul stress, bosan, mengantuk, hilang 

motivasi, dan ngobrol sesama teman. Bahasa humor dapat diterapkan diawal 

pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik dan pertengahan sesi 
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pembelajaran, karena biasanya dipertengahan sesi pembelajaran peserta didik 

akan mulai merasa bosan dengan materi yang mereka dapat, dan guru berupaya 

untuk mengembalikan suasana tenang adalah dengan selingan bahsa humor.  

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang perlu penulis kemukakan adalah 

1. Dengan adanya kekurangan-kekurangan di atas maka perlu penulis tekankan 

bahwa humor sangatlah memiliki manfaat yang tak terbatas khususnya dalam 

dunia pendidikan untuk dikembangkan. Untuk itu, para pembaca, ini 

merupakan sebuah kesempatan emas untuk di teliti dan dikembangkan karena 

sebenarnya di dalam humor sendiri memiliki potensi yang tak terkira. 

2. Pembiasaan berhumor merupakan sebuah sikap yang diharapkan. Untuk itu 

sebagai seorang guru memerlukan sikap seperti ini, sebab dalam praktek 

pengajaran akan memberikan kesan yang sangat positif dalam diri pengajar 

maupun siswanya. 

 

C. Kata Penutup 

Akhirnya dengan ucapan segala puji bagi Allah SWT seru sekalian alam 

yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayanh-Nya, syafaat Nabi 

Muhammad SAW yang mengiringi peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul BAHASA HUMOR DAN IMPLEMENTASINYA DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM. 
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Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan 

kelemahan di berbagai tempat, baik secara teknis maupun redaksional. Hal 

tersebut semata sebagai cermin kelemahan dan kekurangan penulis pribadi. 

Karena itulah penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai referensi penting bagi 

penulis. 

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi pihak-

pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk mencerdaskan anak-

anak bangsa dan para pembaca sekalian. Dan semoga Allah SWT menghitung ini 

sebagai amal ibadah serta meridhoi setiap hamba-Nya yang selalu melakukan 

amal kebajikan dan ilmu yang berguna bagi umat manusia. Amin. 
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